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ABSTRAK

Tujuan yang ingin dicapai dalam Tugas Akhir ini adalah menghasilkan
program acara televisi feature dengan judul Dunia Tanpa Batas episode Tiara
Handicraft rangkul penyandang disabilitas dengan sosial entrepreneur hal ini di
latar belakangi masih banyak yang belum mengetahui tentang sosial entrepreneur
dan memandang sebelah mata orang disabilitas. Dapat dilihat dengan minimnya
lapangan pekerjaan yang bersedia menampung orang disabilitas untuk bekerja
walaupun pemerintah sudah menetapkan peraturan baru untuk menerima
penyandang disabilitas sebanyak 10% dari jumlah karyawan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara,
observasi, studi literatur dan studi eksisting. Pengaplikasian alur dalam program
acara televisi feature ini menggunakan cerita yang beruntut. Hal ini dilakukan agar
dalam program acara televisi feature ini mudah dipahami pemirsa televisi. Hasil
dari Tugas Akhir ini adalah program acara televisi feature tentang judul Dunia
Tanpa Batas episode Tiara Handicraft rangkul penyandang disabilitas dengan sosial
entrepreneur.

Dengan dibuatnya program acara televisi feature ini, diharapkan dapat
memahami tentang sosial entrepreneur dan tidak memandang sebelah mata
penyandang disabilitas.

Kata kunci: Program Acara Televisi Feature, Tiara Handicraft, Disabilitas, Sosial
Entrepreneur.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penciptaan

Pada era modern ini, peran media dalam menyampaikan informasi sangat
beragam. Masyarakat membutuhkan informasi tidak hanya melalui media cetak
tetapi melalui media audio dan visual. Contoh media implementasi audio dan visual
adalah televisi. Dengan kebutuhan masyarakat untuk mendapatkan informasi
terbaru, banyak media yang mulai bermunculan. Dari zaman dulu hingga sekarang,
televisi merupakan media yang memiliki peran paling kuat jika dibandingkan
dengan media lainnya. Hasil survei yang dilakukan UC News tentang penggunaan
media di Indonesia, televisi masih menjadi pilihan masyarakat Indonesia dalam
menggali informasi hingga mencapai 99,8% dari total populasi rakyat Indonesia
(Khoirunnisa, 2017). Menurut Mabruri (2013: 4) televisi merupakan media
komunikasi modern yang dalam perkembangannya menjadi kebutuhan pokok,
sebab pada kenyataannya setiap individu mempunyai televisi. Inilah yang menjadi
dasar penulis mengambil program televisi sebagai judul tugas akhir.

Menurut Morrisan dalam bukunya Manajemen Media Penyiaran (2008: 218)
Setiap stasiun televisi mempunyai program acara televisi yang disajikan untuk
dinikmati oleh masyarakat, yaitu program informasi dan program hiburan. Program
acara menurut Djamal dan Andi dalam buku berjudul Dasar-Dasar Penyiaran
adalah program acara atau program siaran satu bagian segmen dari isi siaran radio

ataupun televisi secara keseluruhan, yang berarti dalam siaran keseluruhan satu



stasiun penyiaran, terdapat beberapa program yang diudarakan (2011: 159-160).
Jenis program acara seperti yang berada diawal alinea menurut Morrisan, yaitu
program informasi dan program hiburan. Program informasi adalah jenis siaran
yang bertujuan memberikan tambahan pengetahuan atau informasi kepada
audience. Program ini memiliki daya tarik berupa informasi. Program informasi ini
dibagi menjadi 2 jenis yaitu: Hard News dan Soft News. Hard news adalah
innformasi penting atau menarik yang harus segera disiarkan oleh media penyiaran
karena sifatnya yang harus segera ditayangkan agar dapat diketahui penonton
secepatnya. Morrisan membagi jenis program hard news kedalam 3 jenis yaitu:
straight news feature dan infotaiment. Sraight news adalah berita singkat (tidak
detail) dengan hanya menyajikan informasi terpenting saja yang mencakup unsur
5W+1H terhadap suatu peristiwa yang diberitakan. Jenis berita ini sangat terikat
waktu deadline karena informasinya sangat cepat basi jika terlambat disampaikan
kepada penonton. Feature adalah berita yang ringan nmun menarik, informasi yang
disajikan bersifat lucu, unnik ataupun aneh. Program feature ini digolongkan
sebagai hard news karena durasinya yang singkat (umumnya kurang dari 5 menit).
Terdapat juga feature yang lebih menekankan pada sisi human interest dari suatu
berita. Morrisan menjelaskan soft news adalah informasi yang penting dan menarik
yang disampaikan secara mendalam, namun tidak bersifat segera ditayangkan.
Umumnya, berita yang masuk kategori ini ditayangkan pada satu program tersendiri
di luar program berita. Morrisan membagi menjadi 4 jenis soft news yaitu: Current
Affair, Magazine, Dokumenter dan Talk Show. Morrisan merangkum perbedaan

hard news dan soft news secara jelas dalam tabel 1.1.



Tabel 1.1. Perbedaan Hard News dan Soft News

Hard News Soft News

Harus ada peristiwa terlebih dahulu | Tidak mesti ada peristiwa terlebih
dahulu

Peristiwa harus aktual (baru terjadi) | Tidak mesti aktual

Harus segera disiarkan Tidak bersifat segera (timeless)

Mengutamakan informasi Menekankan pada detail

terpenting saja

Tidak menekankan sisi human Sangat menekankan segi human

interest interest

Laporan tidak mendalam (singkat) | Laporan bersifat mendalam

Teknik penulisan piramida tegak Teknik penulisan piramida terbalik

Ditayangkan dalam program berita | Ditayangkan dalam program
lainnya

Sumber: Marissan dalam Manajemen Media Penyiaran (2011)

Di sumber lain terdapat istilah film feature. Film feature yang sering menjadi
bahan diskusi oleh orang-orang. Pada dasarnya, film feature dengan program
televisi feature berbeda. Perbedaan dari keduanya ialah, menurut Masduki dalam
bukunya yang berjudul Jurnalistik Radio: Menata Profesionalisme Reporter &
Penyiar Radio (2001: 65) dijelaskan bahwa Film feature merupakan karya
jurnalistik yang menggabungkan cara pelaporan fakta dengan pendekatan sastrawi.
Sedangkan menurut Mabruri dalam bukunya yang berjudul Manajemen Produksi
Program Acara TV Non-Drama, program televisi feature adalah liputan khusus
adalah uraian fakta yang bersifat khas atau unik dan termasuk dalam kategori berita

human interest. Untuk lebih jelas, penulis merangkum pada tabel 1.2.




Tabel 1.2. Perbedaan Program Televisi Feature dan Film Feature

Program Televisi Feature

Film Feature

Film Dokumenter

e Liputan khusus yang

bersifat khas atau unik

yang membahas
tentang human
interest

e Membahas suatu

masalah dengan hanya
di permukaan

e Memiliki durasi 10-20
Menit

eKarya jurnalistik yang
dengan cara penyajian
fakta dengan
pendekatan sastrawi

e Membahas suatu
masalah dengan cara
mendalam dan meluas
e Memiliki durasi 10-20

Menit

e Karya Jurnalistik
yang dengan cara
penyajian fakta
yang

dan lebih spesifik

mendalam

e Membahas suatu

masalah  dengan
cara mendalam dan
spesifik

e Memiliki durasi 60
Menit

Sumber: Olahan Pribadi

Pada umumnya, usaha kecil menengah (UKM) memperjakan orang normal

sebagai tenaga kerjanya dan umumnya bergerak hanya dibidang wirausaha tanpa

ada bidang yang lain, seperti contoh sosial entrepreneur. Pada buku yang berjudul

Berani Jadi Wirausaha Sosial yang ditulis olen Haryanti, Hati, Wirastuti, &

Susanto (2015), Social entrepreneurship yaitu pendekatan kewirausahaan (bisnis)

yang digunakan untuk menyelesaikan masalah sosial. Metode ini yang dipakai oleh

Tiara Handicraft yang dimiliki oleh lbu Titik Winarti. Selain bergerak di bidang

usaha, Tiara Handicraft juga bergerak di bidang sosial. Tiara juga bergerak untuk

menyelesaikan masalah sosial yang ada di masyarakat tentang disabilitas.

Keseharian para penyandang disabilitas yang bekerja di Tiara Handicraft ke dalam

pembuatan program televisi feature. Ini yang menjadi dasar penulis untuk




mengangkat kisah kehidupan para penyandang disabilitas yang bekerja di UKM
Tiara Handicraft untuk dijadikan tugas akhir.

Definisi dari disabilitas menurut Thohari dalam jurnalnya (2014) adalah
kelainan atau kekurangan fisik, indra atau mental (medis) yang dimiliki seseorang
yang menjadikan orang tersebut tidak dapat menjalankan fungsinya dalam
masyarakat, sehingga mereka disebut sebagai orang yang mempunyai kelainan
sosial. Menurut UU No. 4 Tahun 1997 tentang penyandang cacat, disebutkan bahwa
disabilitas/kecacatan adalah setiap orang yang mempunyai kelainan fisik dan/atau
mental yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan untuk
melakukan kehidupan secara selayaknya.

Penulis sebagai produser dalam program televisi ini mengambil judul “Dunia
Tanpa Batas”. Program televisi ini bergenre feature yang menayangkan kehidupan
tokoh inspiratif. Target dari program televisi ini adalah semua umur. Tujuan dari
program televisi “Dunia Tanpa Batas” mampu memberikan motivasi kepada semua
pemirsanya dengaan episode disabilitas Tiara Handicraft Rangkul Penyandang

Disabilitas Dengan Sosial Enterpreneur.

1.2 Fokus Penciptaan

Berdasarkan latar belakang, di atas fokus penciptaan adalah bagaimana
menjadi produser dalam pembuatan program televisi feature berjudul “Dunia
Tanpa Batas” dengan episode Tiara Handicraft rangkul penyandang disabilitas

dengan sosial enterpreneur.



1.3 Ruang Lingkup Penciptaan

Berdasarkan fokus penciptaan di atas, maka ruang lingkup penciptaan

meliputi sebagai berikut:

1.

2.

Penulis berperan sebagai produser dalam pembuatan program televisi feature.
Membuat jadwal dan menentukan crew inti serta menjalankan tugas harian
lainnya.

Memimpin crew dalam sebuah produksi program televisi.

Mengemas teknis sebuah tayangan televisi.

Menyusun konsep sebuah program televisi.

Membuat storyline yang digunakan sebagai panduan saat produksi.

1.4 Tujuan Penciptaan

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penciptaan Tugas Akhir ini yaitu,

menghasilkan program televisi feature berjudul “Dunia Tanpa Batas” dengan

episode Tiara Handicraft rangkul penyandang disabilitas dengan sosial

enterpreneur.

1.5 Manfaat Penciptaan

1.

Manfaat yang dapat diperoleh dalam pembuatan program televisi ini adalah:
Manfaat bagi penulis:
a.  Lebih memahami potensi yang dimiliki para penyandang disabilitas.

b.  Lebih memahami proses dalam pembuatan program televisi feature.



Manfaat bagi lembaga:

a.

Sebagai bahan kajian untuk mata kuliah yang bersangkutan dengan film

atau program televisi.

b. Sebagai rujukan penelitian pada masa mendatang tentang penyutradaraan

dalam pembuatan program televisi feature berjudul Tiara Handicraft

rangkul penyandang disabilitas dengan sosial enterpreneur.

Manfaat bagi masyarakat:

a.

Diharapkan mampu menjadi motivasi masyarakat luas melalui kekurangan
yang dimiliki para penyandang disabilitas tidak mengurangi keterbatasan
keterampilan dalam mengerjakan pekerjaan yang pada umumnya
dikerjakan oleh orang normal.

Diharapkan masyarakat tidak memandang sebelah mata, memandang
remeh para penyandang disabilitas.Serta diharapkan perusahaan atau
kantor dapat memperpatisipasikan para penyandang disabilitas untuk
bekerja di perusahaan atau kantor bersama dengan orang normal.
Diharapkan menjadi faham bahwa para penyandang disabilitas itu butuh
diberikan kesempatan, bukan diberi belas kasihan.

Diharapkan dapat menjadi gambaran bagaimana sosial entrepreneur yang
diterapkan untuk mengatasi masalah sosial.

Diharapkan hasil dari program televisi feature ini dapat dijadikan media
promosi yang mampu menarik minat masyarakat yang ingin bergerak di
bidang sosial entrepreneur untuk mengatasi masalah sosial yang lainnya

yang ada pada masyarakat.
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LANDASAN TEORI

Dalam pengerjaan program televisi ini penulis menggunakan beberapa
landasan teori untuk mendukung dalam penciptaan program televisi Feature yang
berjudul “Dunia Tanpa Batas” episode tentang kehidupan disabilitas berjudul Tiara
Handicraft rangkul penyandang disabilitas dengan sosial enterpreneur. Tinjauan
pustaka yang digunakan meliputi program televisi, format acara televisi, produser,
program televisi feature, film feature, jenis feature televisi, Handicraft, Tiara

Handicraft, sosial entrepreneur dan disabilitas.

2.1 Program Televisi

Setiap stasiun televisi pasti memiliki 2 program televisi yaitu, program telivisi
drama dan non-drama. Menurut Naratama dalam buku Mabruri (2013) program
televisi drama adalah sebuah format acara yang diproduksi melalui proses imajinasi
kreatif dari kisah drama/fiksi yang direkayasa dan dikreasi ulang. Program televisi
drama yang diangkat pada televisi menggunakan kisah kehidupan yang dikemas
dalam suatu cerita di beberapa adegan. Dari adegan tersebut akan digabungkan
dengan realita kehidupan dan diberi imajinasi para kreator/ide. Contoh tentang
percintaan, tragedi, horor, komedi, legenda, aksi dan sebagainya. Zaman semakin
berkembang dengan kemajuan teknologi, berbagai jenis cerita fiksi dapat
dipadukan antara satu dengan yang lainnya, contohnya tentang percintaan dengan

aksi, horor dengan komedi dan sebagainya.



Program televisi non-drama menurut Naratama dalam Mabruri (2013) adalah
format acara yang diproduksi dan dicipta melalui proses pengolahan imajinasi
kreatif dari realitas kehidupan sehari-hari tanpa harus merakayasa ulang dan tanpa
harus menjadi dunia khayalan. Program televisi non-drama mengutamakan unsur
hiburan yang mengandung unsur aksi, gaya dan musik. Contoh jenis acara non-
drama adalah konser musik, Feature, magazine, talk show, variety show, game
show/kuis. Seperti halnya program acara drama, acara non-drama juga mengalami
perkembangan yaitu dengan penggabungan beberapa jenis, seperti contoh acara talk
show digabung dengan game show.

Pada sumber lain, Menurut Morrisan dalam bukunya Manajemen Media
Penyiaran (2008: 218) Setiap stasiun televisi mempunyai program acara televisi
yang disajikan untuk dinikmati oleh masyarakat, yaitu program informasi dan
program hiburan. Program acara menurut Djamal dan Andi dalam buku berjudul
Dasar-Dasar Penyiaran adalah program acara atau program siaran satu bagian
segmen dari isi siaran radio ataupun televisi secara keseluruhan, yang berarti dalam
siaran keseluruhan satu stasiun penyiaran, terdapat beberapa program yang
diudarakan (2011: 159-160). Jenis program acara seperti yang berada diawal alinea
menurut Morrisan, yaitu program informasi dan program hiburan. Program
informasi adalah jenis siaran yang bertujuan memberikan tambahan pengetahuan
atau informasi kepada audience. Program ini memiliki daya tarik berupa informasi.
Program informasi ini dibagi menjadi 2 jenis yaitu: Hard News dan Soft News. Hard
news adalah innformasi penting atau menarik yang harus segera disiarkan oleh

media penyiaran karena sifatnya yang harus segera ditayangkan agar dapat
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diketahui penonton secepatnya. Morrisan membagi jenis program hard news
kedalam 3 jenis yaitu: straight news feature dan infotaiment. Sraight news adalah
berita singkat (tidak detail) dengan hanya menyajikan informasi terpenting saja
yang mencakup unsur 5W+1H terhadap suatu peristiwa yang diberitakan. Jenis
berita ini sangat terikat waktu deadline karena informasinya sangat cepat basi jika
terlambat disampaikan kepada penonton. Feature adalah berita yang ringan nmun
menarik, informasi yang disajikan bersifat lucu, unnik ataupun aneh. Program
feature ini digolongkan sebagai hard news karena durasinya yang singkat
(umumnya kurang dari 5 menit). Terdapat juga feature yang lebih menekankan
pada sisi human interest dari suatu berita. Infotaiment adalah jenis program berita
yang menyajikan informasi mengenai kehidupan orang-orang yang dikenal
masyarakat, yang bekerja pada industri hiburan atau yang disebut selebriti. Program
ini disebut sebagai hard news karena memuat informasi yang harus segera
ditayangkan. Morrisan juga menjelaskan soft news adalah informasi yang peting
dan menarik yang disampaikan secara mendalam, namun tidak bersifat segera
ditayangkan. Umumnya, berita yang masuk kategori ini ditayangkan pada satu
program tersendiri di luar program berita. Morrisan membagi menjadi 4 jenis soft
news vyaitu: Current Affair, Magazine, Dokumenter dan Talk Show. Current affair
adalah jenis program yang menyajikan informasi yang terkait dengan suatu berita
penting yang muncul sebelumnya, namun dibuat secara lengkap dan mendalam.
Dengan demikian, current affair cukup terikat dengan waktu penayangan, namun
tidak seketat hard news. Batasan dari current affair adalah selama isu yang dibahas

masih mendapat perhatian penonton atau masyarakat, maka current affair dapat
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disajikan. Perbedaan antara current affair dengan berita biasa terdapat penekanan
ulasannya, dimana current affair menekankan pada kedalaman analisis, sementara
berita biasa hanya reportase sederhana berdasarkan fakta yang harus disiarkan
segera dan mini analisis (2008: 221). Lalu untuk magazine menurut Morrisan
adalah jenis proram yang menampilkan informasi ringan namun mendalam, atau
dengan kata lain magazine merupakan feature dengan durasi yang lebih panjang.
Berbeda dengan hard news, magazine umumnya lebih menekankan pada aspek
menarik suatu informasi ketimbang aspek pentingnya. Dokumenter merupakan
informasi yang bertujuan untuk pembelajaran dan pendidikan namun disajikan
dengan menarik. Untuk Talk show adalah program yang dipandu oleh seseorang
pembawa acara (host) dengan menampilkan satu atau beberapa narasumber untuk
membahas topik tertentu. Umumnya, yang menjadi narasumber adalah orang yang
berpengalaman secara langsung dengan peristiwa atau topik yang dibahas, atau
mereka yang ahli dalam masalah yang tengah dibahas. Morrisan merangkum
perbedaan secara jelas dalam tabel di bawah ini:

Tabel 2.1. Perbedaan Hard News dan Soft News

Hard News Soft News

Harus ada peristiwa terlebih dahulu | Tidak mesti ada peristiwa terlebih
dahulu

Peristiwa harus aktual (baru terjadi) | Tidak mesti aktual

Harus segera disiarkan Tidak bersifat segera (timeless)

Mengutamakan informasi Menekankan pada detail

terpenting saja

Tidak menekankan sisi human Sangat menekankan segi human

interest interest

Laporan tidak mendalam (singkat) | Laporan bersifat mendalam

Teknik penulisan piramida tegak Teknik penulisan piramida terbalik
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Ditayangkan dalam program berita | Ditayangkan dalam program
lainnya

Sumber: Morissan dalam Manajemen Media Penyiaran (2011)

2.2 Format Acara Televisi

Menurut Naratama dalam Mabruri (2013: 13) format acara televisi adalah
sebuah perencanaan dasar dari suatu konsep acara televisi yang akan menjadi
landasan kreativitas dan desain produksi yang akan terbagi dalam berbagai kriteria
utama yang disesuaikan dengan tujuan dan target pemirsa acara tersebut. Format
televisi terbagi menjadi 3 bagian, yaitu drama, non drama dan berita/news. Format
acara drama adalah sebuah format acara televisi yagnd diproduksi dan dicipta
melalui proses imajinasi kreatif dari kisah-kisah drama atau fiksi yang direkayasa
dan dikreasi ulang. Format yang digunakan merupakan interpretasi kisah kehidupan
yang diwujudkan dalam suatu runtutan cerita dalam sejumlah adegan. Adegan-
adegan tersebut akan menggabungkan antara realitas kenyataan hidup dengan fiksi
atau imajinasi/khayalan para kreatornya. Format acara non drama format acara
televisi yang diproduksi dan dicipta melalui proses pengolahan imajinasi kreatif dan
realitas kehidupan sehari-sehari tanpa harus menginterpretasi ulang dan tanpa harus
menjadi dunia khayalan. Nondrama bukanlah sebuah runtutan cerita fiksi dari setiap
pelakunya. Format acara news adalah sebuah format acara televisi yang diproduksi
berdasarkan informasi dan fakta atas kejadian dan peristiwa yang berlangsungan
pada kehidupan masyarakat sehari-hari baik yang bersifat timeless atau time

concern.
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2.3 Produser

Menurut Sony dalam skripsi Canggih (2008: 45) produser adalah orang yang
bertanggung jawab terhadap proses penciptaan dan pengembangan suatu program
sesuai dengan tema yang telah ditentukan dan disepakati oleh production manager,
executive producer, ataupun dari management. Atau dapat dikatakan produser
adalah orang yang memiliki gagasan atau ide kreatif, yang bisa jadi dari pikirannya
sendiri maupun saran dari luar, teman kerja atau masyarakat.

Menurut Rusnandi (2011: 20) produser adalah seseorang yang bertanggung
jawab secara umum terhadap proses produksi. Produksi yang dimaksud adalah
produksi film, sinteron dan program acara televisi lainnya. Produser juaga terlibat
secara langsung dalam pekerjaan lainnya, seperti pada pencari bakat, penulis
skenario, penyunting gambar dan sebagainya.

Sementara untuk definisi lain, menurut Mabruri (2013: 101) produser adalah
tangan panjang dari eksekutif produser sebab produser juga membuatkan proposal
pencarian dana, membuat jadwal dan menentukan crew inti serta menjalankan tugas
harian lainnya yang pada akhirnya produser bertanggungjawab kepada eksekutif
produser.

Dari 3 sumber di atas dapat disimpulkan produser adalah seseorang yang
bertanggung jawab secara penuh pada suatu program acara televisi mulai dari tahap

pra-produksi hingga pasca produksi.
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2.4 Program Televisi Feature

Feature atau yang biasa disebut liputan khusus adalah uraian fakta yang
bersifat khas atau unik dan termasuk dalam kategori berita human interest. Berita
human interest adalah uraian fakta yang dapat memberikan rasa kemanusiaan. Fakta
yang bersifat khas atau unik, seperti pemulung, pengemis di persimpangan jalan,
penjaja koran atau majalah, pengamen dan yang lain. Penyajian fakta ini dikemas
secara sederhana dengan memberikan penekanan pada hal yang bersifat khas atau
unik tersebut. Di dalam Feature terdapat suatu topik tertentu yang dilengkapi
dengan wawan cara, komentar dan narasi. Durasi Feature pada umumnya antara 10
hingga 15 menit (Mabruri, 2013).

Menurut Setiati dalam bukunya yang berjudul Ragam Jusrnalistik Baru
dalam Pemberitaan (2005) Feature atau berita kisah adalah tentang kejadian yang
dapat menyentuh perasaan atau menambah pengetahuan lewat penjelasan lengkap
dan mendalam. Nilainya ditekankan pada unsur manusiawi.

Kesimpulan dari penjelasan diatas adalah program televisi Feature adalah
suatu berita yang memilikidurasi 10 hingga 15 menit dan disajikan dengan fokus
human interest atau unsur manusiawi yang dikemas secara ringan, lengkap dan

mendalam..

2.5 Jenis Feature Televisi
Menurut Fachruddin (2012) ide mebuat program feature televisi bisa
diperoleh dari berbagai hal. Bisa dari kelanjutan berita-berita aktual, bisa

mendompleng hari-hari tertentu, atau profil tokoh yang sedang ramai dibicarakan,
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yang penting ada newspeg (cantelan berita), karena feature bukan fiksi. la fakta

yang ditulis dengan gaya mirip fiksi. Kita bisa menggali ide dengan menengok

beberapa jenis features seperti berikut:

1.

Feature Kepribadian (profil).

Profil mengungkapkan perjalanan hidup seorang tokoh yang menarik.
Misalnya, tentang seseorang yang secara dramatik, melalui lika-liku,
mencapai Kkarir yang istimewa dan sukses atau menjadi terkenal karena
kepribadian mereka yang penuh warna.

Feature Sejarah.

Feature sejarah memperingati tanggal-tanggal dari peristiwa penting, seperti
Proklamasi Kemerdekaan, Pengeboman Hiroshima atau Pembunuhan
jenderal-jenderal revolusi. Program feature juga sering menyiarkan feature
peringatan 100 tahun lahir atau meninggalnya seorang tokoh pahlawan
nasional.

Feature Petualangan.

Feature petualangan melukiskan pengalaman-pengalaman istimewa dan
mencenangkan, mungkin pengalaman seseorang yang selamat dari sebuah
kecelakaan pesawat terbang, mendaki dukung, berlayar keliling dunia hingga
pengalaman ikut dalam peperangan.

Feature Musiman.

Program televisi selalu berusaha menghadirkan informasi yang seluas-
luasnya hingga yang mendetail karena kebutuhan informasi yang sangat

tinggi (masyarakat informasi) termasuk layanan hiburan. Maka seluruh
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fenomena rutin atau hal baru yang menjadi tren tak kan luput dari cengkraman
media yang paling berpengaruh ini dengan bidikan yang fantastik.

Feature Interpreatif.

Feature dari jenis ini mencoba memberikan deskripsi dan penjelasan lebih
detail terhadap topik-topik yang telah diberikan. Feature interpretatif bisa
menyajikan sebuah organisasi, aktivitas, tren atau gagasan tertentu yang
sedang menjadi buah bibir di masyarakat.

Feature Kiat.

Feature ini berkisah kepada pemirsa bagaimana menuntut, mengajarkan dan
melakukan suatu hal; bagaimana membeli rumah, menemukan pekerjaan,
bertanam di kebun, berternak hewan peliharaan, mereparasi mobil atau
memperat tali perkawinan. Kisah seperti ini sering kali lebih singkat
ketimbang jenis feature lain dan lebih sulit dari penggarapannya.

Feature limiah.

Feature ilmiah merupakan feature yang mengungkapkan sesuatu yang
berkaitan dengan dunia ilmu pengetahuan (sains). Seorang produser atau
jurnalis yang menggarap feature ini harus menyukai perkembangan teknologi
dan mempelajari ilmu pengetahuan yang sangat teoretis beserta alat bantunya.
Feature Perjalanan (Travelque).

Feature yang mengajak pemirsa televisi untuk mengenali lebih jelas tentang
suatu kegiatan perjalanan wisata yang dinilai memiliki gaya tarik karena
objeknya yang populer, budaya yang eksotik, masyarakatnya yang bersahabat

dan biaya yang terjangkau.
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9.  Feature Kuliner.
Feature tentang makanan tradisional atau makanan khas apa pun yang patut
diketahui pemirsa seperti: bentuk teksturnya, kandungan rasa dari berbagai
masakan, bagaimana cara membuatnya, serta kenikmatan menggugah selera
makanan yang disajikan. Kemasannya disesuaikan dengan gaya berbeda dan
lokasi penjual atau asal masakan tersebut mudah dijangkau (disesuaikan
dengan jangkauan siaran televisinya).

10. Feature Minat Insani.
Feature yang menyentuh kebiasaan dan kebutuhan hidup manusia sehari-hari
beserta makhluk hidup yang berada di sekelilingnya. Feature ini memberikan
informasi, motivasi, merangsang emosional dan sekaligus kesabaran yang

menjadi kelebihan dan kekurangan manusia.

2.6 Film Feature

Menurut Masduki dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Radio: Menata
Profesionalisme Reporter & Penyiar Radio (2001: 65) dijelaskan bahwa Film
feature merupakan karya jurnalistik yang menggabungkan cara pelaporan fakta
dengan pendekatan sastrawi. Dengan pendekatan sastrawi, ditambah keluasan dan
kedalaman cakupan permasalahan, feature punya kekuatan menggugah dan
menyentuh emosi penikmatnya. Feature terdiri dari unsur-unsur berupa
dokumentasi peristiwa, opini pihak-pihak terkait, dan ekspresi manusiawi yang

penuh imajinasi dalam penyajiannya.
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Menurut Adi  Wibowo Octavianto dalam website fikom.umn.ac.id
dijelaskan bahwa istilah feature sendiri berangkat dari tradisi jurnalisme cetak yang
menggambarkan jenis laporan jurnalistik yang memberikan kebebasan bagi
penulisnya untuk mengemas laporan dengan teknik pemaparan kreatif sehingga
tulisan lebih nyaman dibaca dan tidak kaku. Sebagai karya jurnalistik, feature cetak
kental dengan pembatasan kode etik dan prinsip nilai-nilai berita. Berdasarkan
logika tersebut, feature televisi adalah varian karya film dokumenter yang secara
ketat menganut pembatasan kode etik jurnalistik dan prinsip nilai berita. Selain itu,
feature televisi harus pula memperhatikan keterbatasan dan karakteristik khas
medium televisi.

Dari sumber di atas dapat disimpulkan film feature merupakan karya
jurnalistik yang membahas suatu fakta dengan cara meluas dan mendalam dengan

adanya pendekatan sastrawi.

2.7 Disabilitas

Pada tahap ini, pengumpulan data lebih terarah pada disabilitas. Pengumpulan
data dilakukan dengan studi litelatur.

Definisi dari disabilitas menurut Thohari dalam jurnalnya (2014) adalah
kelainan atau kekurangan fisik, indra atau mental (medis) yang dimiliki seseorang
yang menjadikan orang tersebut tidak dapat menjalankan fungsinya dalam
masyarakat, sehingga mereka disebut sebagai orang yang mempunyai kelainan
sosial. Menurut UU No. 4 Tahun 1997 tentang penyandang cacat, disebutkan bahwa

disabilitas/kecacatan adalah setiap orang yang mempunyai kelainan fisik dan/atau
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mental yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan untuk
melakukan kehidupan secara selayaknya. Para penyandang cacat dikategorikan
sebagai berikut: 1). Penyandang cacat fisik 2). Penyandang cacat mental 3).
Penyandang cacat fisik dan mental.

Data lain yang berkaitan dengan disabilitas yaitu jumlah disabilitas yang
berada di kota Surabaya sejumlah 180 orang dan yang bekerja sebanyak 160 orang.

Data ini kami dapatkan di Badan Pusat Statistik bidang Dinas Sosial Kota Surabaya.

Gambar 2.1. Data jumlah disabilitas yang bekerja di kota Surabaya
(Sumber: Badan Pusat Statistik Surabaya)

2.8 Handicraft

Handicraft merupakan kerajinan yang dikerjakan dengan tangan
menggunakan teknik-teknik tertentu dan menghasilkan karya yang tidak biasa dan
bernilai ekonomis. Handicraft kegiatan mengolah barang-barang di sekitar untuk
dijadikan benda yang unik dan bernilai seni. Ada pula yang berpendat handicraft
adalah kerajinan tangan berbahan dasar kayu, bambu dan serat tumbuhan.

Sementara bagi para pencinta lingkungan, handicraft adalah bentuk keterampilan
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tangan yang diciptakan dari barang-barang bekas di sekitarnya (Ahira,
http://www.anneahira.com/handicraft.htm). Menurut UNESCO, handicraft adalah
benda yang diproduksi oleh pengrajin, entah dilengkapi dengan tangan, atau dengan
bantuan tangan alat atau bahkan sarana mekanis, yang daya sumber bahannya
langsung dibuat oleh pengrajin. Produk-produknya memiliki ciri-ciri khas
tersendiri dari pengrajin. Produk yang dihasilkan dapat bersifat unik, kreatif,
melekat secara budaya, dekoratif, fungsional, tradisional, religius dan sosial

simbolis (UNESCO, 2006).

2.9 Tiara Handicraft

R e o e o

ambar 2.2. Rumah Tiara Handicra
(Sumber: Arsip Penulis)

Dari hasil wawancara dengan general manager Tiara Handicraft, Ade

Rizal, Tiara Handicraft yaitu suatu tempat atau wadah yang memberikan

kesempatan kepada para penyandang disabilitas untuk melatih mental dan fisik agar

dapat bekerja atau berkarya layaknya orang normal. Tiara Handicraft tidak 100%

bergerak di bidang kewirausahaan, tetapi ada juga bidang kegiatan sosialnya. Jika
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diperinci, Tiara Handicraft 50% bergerak di bidang kewirausahan dan 50%
bergerak di bidang sosial. Tiara Handicraft terletak di Jalan Sidosermo Indah 1l

No.5, Sidosermo, Wonocolo, Surabaya ini didirikan sejak tahun 1995.

3.0 Sosial Entrepreneur

Sosial entrepreneurship yaitu pendekatan kewirausahaan (bisnis) yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah sosial tidak luput dari tantangan tersebut.
Kewirausahaan sosial menawarkan cara baru dalam mengatasi sosial Haryanti,
Hati, Wirastuti, & Susanto (2015). Dari lain sumber (sea-dd, http://sea-dd.com/apa-
itu-wirausaha-sosial/) wirausaha sosial adalah individu yang memiliki solusi
inovatif untuk menyelesaikan permasalahn sosial di masyarakat. Mereka sangat
ambisius dan pantang menyerah, menangani masalah sosial yang besar dan

menawarkan ide baru untuk membawa perubahan yang lebih luas.



BAB IlI

METODOLOGI PENCIPTAAN

Pada bab Il ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam
pembuatan program televisi feature berjudul “Dunia Tanpa Batas” dengan episode

Tiara Handicraft rangkul penyandang disabilitas dengan sosial enterpreneur.

3.1 Metodologi Penelitian

Menurut Arief dan Soewarto dalam bukunya yang berjudul Metode dan Teknik
Penelitian Sosial (2006: 65) dijelaskan, metode penelitian adalah cara kerja untuk
dapat memahami obyek penelitian. Untuk mendapatkan hasil sesusai denagn
tujuan, makan dalam pembuatan program televisi feature tentang para penyandang
disabilitas di Tiara Handicraft ini perlu suatu metode.

Dengan penjelasan diatas, dalam pembuatan program televisi feature tentang
para penyandang disabilitas di Tiara Handicraft penulis menggunakan peneliatan
kualitatif. Dalam penilitian kualitatif, peniliti melakukan observasi, wawancara,
mendokumentasi berbagai macam data dari bermacam-macam sumber antara lain
buku, jurnal, majalah (Sandjaja, 2006).

Dengan metode ini, akan dicari data-data yang berhubungan dengan
penyandang disabilitas, program televisi feature, Tiara Handicraft, dan sosial
entrepreneur. Data tentang penyandang disabilitas diperoleh melalui studi literatur
yaitu dari jurnal Indonesian Journal of Disability Studies dan buku yang berjudul

Kebijakan Dan Manajemen Kesehatan. Untuk program televisi feature, data

22
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diperoleh melalui studi literatur pada buku berjudul Manajemen Produksi Program
TV Non Drama, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio dan
Televisi, Menjadi Sutradara Televisi dengan single dan multi camera dan Berkarier
di dunia Broadcasting Televisi dan Radio. Pengumpulan data pada Tiara Handicraft
didapatkan dengan cara wawancara dan observasi langsung ke tempat Tiara
Handicraft. Wawancara dilakukan dengan General Manager Tiara Handicraft yang
bernama Ade Rizal. Pengumpulan data pada sosial entrepreneur diperoleh dari
literatur pada buku yang berjudul Berani Jadi Wirausaha Sosial? dan dari website

Social Entreprenuer Academy.

3.2 Objek Penelitian

Dalam tahap ini menjelaskan obyek penelitian yang menjadi obyek yang akan
diteliti adalah Tiara Handicraft sebagai obyek program televisi ini. Program televisi
ini akan fokus kepada kegiatan produksi handicraft yang dikerjakan oleh para

penyandang disabilitas yang berada di Tiara Handicraft.

Gambar 3.1. Rumah Tiara Handicraft

(Sumber: Arsip Penulis)
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Tiara Handicraft yaitu suatu tempat atau wadah yang memberikan
kesempatan kepada para penyandang disabilitas untuk melatih mental dan fisik agar
dapat bekerja atau berkarya layaknya orang normal. Tiara Handicraft tidak 100%
bergerak di bidang kewirausahaan, tetapi ada juga bidang kegiatan sosialnya. Jika
diperinci, Tiara Handicraft 50% bergerak di bidang kewirausahan dan 50%
bergerak di bidang sosial. Tiara Handicraft terletak di Jalan Sidosermo Indah Il No.

5, Sidosermo, Wonocolo, Surabaya ini didirikan sejak tahun 1995.

3.3 Lokasi Data
Tiara Handicraft terletak di Jalan Sidosermo Indah Il No. 5, Sidosermo,

Wonocolo, Surabaya ini didirikan sejak tahun 1995.

Gambar 3.2. Peta Tiara Handicraft dari Stikom Surabaya
(Sumber: maps.google.com)

3.4 Sumber Data
Data sangat penting untuk penyusunan laporan Tugas Akhir ini agar laporan
dapat dipertanggungjawabkan dan akurat. Sumber data pada laporan ini diperoleh

dari buku atau studi literatur, wawancara, dan observasi. Studi literatur diperlukan
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untuk menemukan keabsahan data yang sudah diterbitkan baik dari buku-buku

maupun dari jurnal dan laporan penelitian sebelumnya.

Tabel 3.1 Sumber Data

Obyek

Penelitian

Teknik

Pengumpulan Data

Sumber Data

Program Televisi

Studi Literatur

Buku Manajemen Produksi Program
Acara TV Non Drama

Buku Manajemen Media Penyiaran

Buku Dasar-Dasar Penyiaran

Format Acara

Studi Literatur

Buku Manajemen Produksi Program

Telivisi Acara TV Non Drama
Buku Menjadi Sutradara Televisi Menjadi
Sutradara Televisi dengan single dan
multi camera

Produser Studi Literatur Buku Menjadi Perancang Progaram

Televisi Profesional

Buku Berkarir di Dunia Broadcast

Televisi dan Radio

Buku Manajemen Produksi Program
Acara TV Non Drama

Program Telivisi
Feature

Studi Literatur

Buku Manajemen Produksi Program

Acara TV Non Drama

Buku Ragam Jurnalistik Baru dalam

Pemberitaan

Buku Manajemen Media Penyiaran:

Strategi Mengelola Radio dan Televisi

Jenis Feature
Televisi

Studi Literatur

Buku Dasar-Dasar Produksi Televisi
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Lanjutan tabel 3.1

Film Feature

Studi Literatur

Buku  Jurnalistik  Radio:  Menata
Profesionalisme Reporter & Penyiar
Radio

Website fikom.umn.ac.id tentang Produksi

Feature Berita dan Dokumenter

Buku Manajemen Produksi Program

Acara TV Non Drama

Handicraft

Refrensi Web

http://www.anneahira.com/handicraft.htm

Unesco SEAL of Excellent for Handicraft

Tiara Handicraft Wawancara General Manager Tiara Handicraft
Observasi Tiara Handicraft
Sosial Studi Literatur Buku Berani Jadi WIRAUSAHA
Entreprenuer SOSIAL?
Buku Apa itu Wirausaha Sosial?
Disabilitas Studi Literatur Thohari UU No. 4 Tahun 1997

Badan Pusat Statistika

Dinas Sosial

Studi Eksisting

Program Acara Televisl Lentera

Indonesia dan Indonesia Bagus

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam pembuatan program televisi feature dengan berjudul “Dunia Tanpa

Batas” dengan episode Tiara Handicraft Rangkul Penyandang Disabilitas Dengan

Sosial Enterpreneur, penulis menggunakan penelitian secara kualitatif. Dalam

penilitian kualitatif, peniliti melakukan observasi, wawancara, mendokumentasi
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berbagai macam data dari bermacam-macam sumber antara lain buku, jurnal,
majalah (Sandjaja, 2006).

Dengan metode ini, akan dicari data-data yang berhubungan dengan
penyandang disabilitas, program televisi feature, Tiara Handicraft, dan sosial
entrepreneur. Data tentang penyandang disabilitas diperoleh melalui studi literatur
yaitu dari jurnal Indonesian Journal of Disability Studies dan buku yang berjudul
Kebijakan Dan Manajemen Kesehatan. Untuk program televisi feature, data
diperoleh melalui studi literatur pada buku berjudul Manajemen Produksi Program
TV Non Drama, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio dan
Televisi, Menjadi Sutradara Televisi dengan single dan multi camera dan Berkarier
di dunia Broadcasting Televisi dan Radio. Pengumpulan data pada Tiara
Handicraft didapatkan dengan cara wawancara dan observasi langsung ke tempat
Tiara Handicraft. Wawancara dilakukan dengan General Manager Tiara
Handicraft yang bernama Ade Rizal. Pengumpulan data pada sosial entrepreneur
diperoleh dari literatur pada buku yang berjudul Berani Jadi Wirausaha Sosial? dan

dari website Social Entreprenuer Academy.

3.5.1 Program Televisi

Pada tahap ini, pengumpulan data lebih terarah pada program televisi feature.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi literatur.

Menurut Naratama dalam buku Mabruri (2013) program televisi drama
adalah sebuah format acara yang diproduksi melalui proses imajinasi kreatif dari

kisah drama/fiksi yang direkayasa dan dikreasi ulang. Lalu untuk program televisi
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non-drama menurut Naratama dalam Mabruri (2013) adalah format acara yang
diproduksi dan dicipta melalui proses pengolahan imajinasi kreatif dari realitas
kehidupan sehari-hari tanpa harus merakayasa ulang dan tanpa harus menjadi dunia
khayalan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, program televisi
drama adalah program yang dirancang sedemikian rupa yang oleh kreator yang
mengandung unsur fiksi (drama) agar menjadi media hiburan untuk masyarakat.
Sedangkan, program televisi non-drama adalah program yang dirancang tanpa ada

unsur drama untuk menyajikan informasi dan hiburan.

3.5.2 Format Acara Televisi

Pada tahap ini, pengumpulan data lebih terarah pada format acara televisi.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi literatur.

Menurut Naratama dalam Mabruri (2013) format acara televisi adalah sebuah
perencanaan dasar dari suatu konsep acara televisi yang akan menjadi landasan
kreativitas dan desain produksi yang akan terbagi dalam berbagai kriteria utama
yang disesuaikan dengan tujuan dan target pemirsa acara tersebut. Format televisi
terbagi menjadi 3 bagian, yaitu drama, non drama dan berita/news. Format acara
drama adalah sebuah format acara televisi yang diproduksi dan dicipta melalui
proses imajinasi kreatif dari kisah-kisah drama atau fiksi yang direkayasa dan
dikreasi ulang. Format acara non drama format acara televisi yang diproduksi dan
dicipta melalui proses pengolahan imajinasi kreatif dan realitas kehidupan sehari-

sehari tanpa harus menginterpretasi ulang dan tanpa harus menjadi dunia khayalan.
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Nondrama bukanlah sebuah runtutan cerita fiksi dari setiap pelakunya. Format
acara news adalah sebuah format acara televisi yang diproduksi berdasarkan
informasi dan fakta atas kejadian dan peristiwa yang berlangsungan pada kehidupan

masyarakat sehari-hari baik yang bersifat timeless atau time concern.

3.5.3 Produser

Menurut Sony dalam skripsi Canggih (2008: 45) produser adalah orang
yang bertanggung jawab terhadap proses penciptaan dan pengembangan suatu
program sesuai dengan tema yang telah ditentukan dan disepakati oleh production
manager, executive producer, ataupun dari management.

Menurut Rusnandi (2011: 20) produser adalah seseorang yang bertanggung
jawab secara umum terhadap proses produksi. Produksi yang dimaksud adalah
produksi film, sinteron dan program acara televisi lainnya. Produser juaga terlibat
secara langsung dalam pekerjaan lainnya, seperti pada pencari bakat, penulis
skenario, penyunting gambar dan sebagainya.

Menurut Mabruri (2013: 101) produser adalah tangan panjang dari eksekutif
produser sebab produser juga membuatkan proposal pencarian dana, membuat
jadwal dan menentukan crew inti serta menjalankan tugas harian lainnya yang pada
akhirnya produser bertanggungjawab kepada eksekutif produser.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, produser
mempunyai peran yang sangat penting dalam sebuah produksi acara televisi.

Produser adalah orang yang memproduksi sebuah acara televisi dan sebagai
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pembantu seoarang eksekutif. Kewajiban produser adalah memimpin seluruh crew

produksi agar sesuai tujuan yang ditetapkan.

3.5.4 Program Televisi Feature

Pada tahap ini, pengumpulan data lebih terarah pada program televisi feature.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi literatur.

Feature atau yang biasa disebut liputan khusus adalah uraian fakta yang
bersifat khas atau unik dan termasuk dalam kategori berita human interest. Berita
human interest adalah uraian fakta yang dapat memberikan rasa kemanusiaan.
Fakta yang bersifat khas atau unik, seperti pemulung, pengemis di persimpangan
jalan, penjaja koran atau majalah, pengamen dan yang lain. Penyajian fakta ini
dikemas secara sederhana dengan memberikan penekanan pada hal yang bersifat
khas atau unik tersebut. Di dalam Feature terdapat suatu topik tertentu yang
dilengkapi dengan wawan cara, komentar dan narasi. Durasi feature pada umumnya
antara 10 hingga 15 menit (Mabruri, 2013).

Menurut Setiati (2005) feature atau berita kisah adalah tentang kejadian
yang dapat menyentuh perasaan atau menambah pengetahuan lewat penjelasan
lengkap dan mendalam. Nilainya ditekankan pada unsur manusiawi.

Kesimpulan dari penjelasan diatas adalah program televisi Feature adalah
suatu berita yang memilikidurasi 10 hingga 15 menit dan disajikan dengan fokus
human interest atau unsur manusiawi yang dikemas secara ringan, lengkap dan

mendalam.
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3.5.5 Jenis Feature Televisi

Menurut Fachruddin (2012) ide mebuat program feature televisi bisa
diperoleh dari berbagai hal. Bisa dari kelanjutan berita-berita aktual, bisa
mendompleng hari-hari tertentu, atau profil tokoh yang sedang ramai dibicarakan,
yang penting ada newspeg (cantelan berita), karena feature bukan fiksi. la fakta
yang ditulis dengan gaya mirip fiksi. Kita bisa menggali ide dengan menengok
beberapa jenis features seperti berikut:
1. Feature Kepribadian (profil).
2. Feature Sejarah.
3. Feature Petualangan.
4. ~ Feature Musiman.
5. Feature Interpreatif.
6. Feature Kiat.
7. Feature llmiah.
8. Feature Perjalanan (Travelque).
9. Feature Kuliner.

10. Feature Minat Insani.

3.5.6 Film Feature

Menurut Masduki dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Radio: Menata
Profesionalisme Reporter & Penyiar Radio (2001: 65) dijelaskan bahwa Film
feature merupakan karya jurnalistik yang menggabungkan cara pelaporan fakta

dengan pendekatan sastrawi. Dengan pendekatan sastrawi, ditambah keluasan dan
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kedalaman cakupan permasalahan, feature punya kekuatan menggugah dan
menyentuh emosi penikmatnya. Feature terdiri dari unsur-unsur berupa
dokumentasi peristiwa, opini pihak-pihak terkait, dan ekspresi manusiawi yang
penuh imajinasi dalam penyajiannya.

Menurut Adi Wibowo Octavianto dalam website fikom.umn.ac.id
dijelaskan bahwa Istilah feature sendiri berangkat dari tradisi jurnalisme cetak yang
menggambarkan jenis laporan jurnalistik yang memberikan kebebasan bagi
penulisnya untuk mengemas laporan dengan teknik pemaparan kreatif sehingga
tulisan lebih nyaman dibaca dan tidak kaku. Sebagai karya jurnalistik, feature cetak
kental dengan pembatasan kode etik dan prinsip nilai-nilai berita. Berdasarkan
logika tersebut, feature televisi adalah varian karya film dokumenter yang secara
ketat menganut pembatasan kode etik jurnalistik dan prinsip nilai berita. Selain itu,
feature televisi harus pula memperhatikan keterbatasan dan karakteristik khas
medium televisi.

Dari sumber di atas dapat disimpulkan film feature merupakan karya
jurnalistik yang membahas suatu fakta dengan cara meluas dan mendalam dengan

adanya pendekatan sastrawi.

3.5.7 Handicraft

Pada tahap ini, pengumpulan data lebih terarah pada program handicraft.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara refrensi web.

Handicraft merupakan kerajinan yang dikerjakan dengan tangan

menggunakan teknik-teknik tertentu dan menghasilkan karya yang tidak biasa dan
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bernilai ekonomis. Handicraft kegiatan mengolah barang-barang di sekitar untuk
dijadikan benda yang unik dan bernilai seni. Ada pula yang berpendat handicraft
adalah kerajinan tangan berbahan dasar kayu, bambu dan serat tumbuhan.
Sementara bagi para pencinta lingkungan, handicraft adalah bentuk keterampilan
tangan yang diciptakan dari barang-barang bekas di sekitarnya (Ahira,
http://www.anneahira.com/handicraft.htm).

Handicraft sebagai produk yang diproduksi sepenuhnya dengan tangan atau
dengan bantuan alat. Alat mekanis bisa jadi digunakan asalkan kontribusi manual
langsung dari tukang tetap komponen paling besar dari produk jadi. Kerajinan
tangan terbuat dari bahan baku dan bisa diproduksi tidak terbatas angka. Produk
semacam itu bisa bersifat utilitarian, estetis, artistik, kreatif, budaya ekspresif,
dekoratif, fungsional, tradisional, religius dan sosial simbolis dan signifikan

(Unesco SEAL of Excellent for Handicraft).

3.5.8 Tiara Handicraft
Pada tahap ini, pengumpulan data lebih terarah pada program Tiara

Handicraft. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan observasi.


http://www.anneahira.com/handicraft.htm
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Gambar 3.3. Ade Rizal general manager Tiara Handicraft

(Sumber: Dokumen Penulis)

Dari hasil wawancara dengan general manager Tiara Handicraft, Ade
Rizal, Tiara Handicraft yaitu suatu tempat atau wadah yang memberikan
kesempatan kepada para penyandang disabilitas untuk melatih mental dan fisik agar
dapat bekerja atau berkarya layaknya orang normal. Tiara Handicraft tidak 100%
bergerak di bidang kewirausahaan, tetapi ada juga bidang kegiatan sosialnya. Jika
diperinci, Tiara Handicraft 50% bergerak di bidang kewirausahan dan 50%
bergerak di bidang sosial. Tiara Handicraft terletak di Jalan Sidosermo Indah Il No.
5, Sidosermo, Wonocolo, Surabaya ini didirikan sejak tahun 1995.
Dapat disimpulkan bahwa disabilitas adalah suatu kondisi yang dimiliki oleh
individu dengan kekurangan atau keterbatasan fisik, indra atau mental yang dapat

membatasi kegiatannya di dalam kehidupannya sehari-hari.

3.5.9 Sosial Entreprenuer
Pada tahap ini, pengumpulan data lebih terarah pada program Sosial

Entreprenuer. Pengumpulan data dilakukan dengan studi literatur.
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Sosial entrepreneurship yaitu pendekatan kewirausahaan (bisnis) yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah sosial tidak luput dari tantangan tersebut.
Kewirausahaan social menawarkan cara baru dalam mengatasi sosial Haryanti,
Hati, Wirastuti, & Susanto (2015).

Dari lain sumber (sea-dd, http://sea-dd.com/apa-itu-wirausaha-sosial/)
wirausaha sosial adalah individu yang memiliki solusi inovatif untuk
menyelesaikan permasalahn sosial di masyarakat. Mereka sangat ambisius dan
pantang menyerah, menangani masalah sosial yang besar dan menawarkan ide baru
untuk membawa perubahan yang lebih luas.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan diatas adalah sosial
entrepreneur adalah suatu usaha atau solusi yang dimiliki individu untuk

menyelesaikan suatu masalah sosial di masyarakat.

3.6.0 Disabilitas

Pada tahap ini, pengumpulan data lebih terarah pada disabilitas. Pengumpulan
data dilakukan dengan studi litelatur.

Thohari dalam jurnalnya (2014) adalah kelainan atau kekurangan fisik, indra
atau mental (medis) yang dimiliki seseorang yang menjadikan orang tersebut tidak
dapat menjalankan fungsinya dalam masyarakat, sehingga mereka disebut sebagai
orang yang mempunyai kelainan sosial. Menurut UU No. 4 Tahun 1997 tentang
penyandang cacat, disebutkan bahwa disabilitas/kecacatan adalah setiap orang yang
mempunyai kelainan fisik dan/atau mental yang dapat mengganggu atau merupakan

rintangan dan hambatan untuk melakukan kehidupan secara selayaknya.
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Data lain yang berkaitan dengan disabilitas yaitu jumlah disabilitas yang
berada di kota Surabaya sejumlah 180 orang dan yang bekerja sebanyak 160 orang.
Data ini kami dapatkan di Badan Pusat Statistik bidang Dinas Sosial Kota Surabaya.

Jadi, disabilitas atau difabel adalah keterbatasan dalam segi fisik, indra atau
mental yang dimiliki individu yang menjadikan mempunyai keterbatasan dalam
melakukan dalam melakukan segala aktivitas dan menjadikan permasalahan bagi

individu itu dan juga masyarakat sekitar.

3.6 Teknik Analisa Data

Setelah melakukan pengumpulan data, maka proses selanjutnya adalah
analisis data. Data yang telah didapat dari berbagai sumber akan dikualifikasikan
menurut dari mana data itu didapat. Lalu diolah dengan mencari mana yang paling
identik atau yang selalu ada saat proses pengumpulan data. Data disajikan pada

tabel 3.4.
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3.6.2 Kesimpulan

Dari hasil analisa data program televisi, format acara televisi, program televisi
feature, produser, handicraft, Tiara Handicraft, sosial entrepreneur dan disabilitas
dapat disimpulkan bahwa akan dikemas dalam bentuk program televisi yang
berjudul “Dunia Tanpa Batas” dengan episode Tiara Handicraft rangkul
penyandang disabilitas dengan sosial enterpreneur menceritakan kisah disabilitas
yang berada di Tiara Handicraft. Program acara televisi ini akan dikemas dengan
split screen yang berfungsi untuk mempercantik tayangan program televisi.

Program televisi ini berdurasi 10-15 menit.



BAB IV

PERANCANGAN KARYA

Pada bab IV ini menjelaskan tentang konsep dan pokok pikiran dalam

program televisi feature yang akan menjadi dasar rancangan karya yang dibuat.

4.1 Pra Produksi

Proses pra produksi pada pembuatan program televisi feature dapat dilihat

pada gambar 4.1.

| Chsetvas

PraProduksl —1 & Survel

Wawaticara
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L

Gambar 4.1. Bagan Pra Produksi

(Sumber: Olahan Penulis)
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4.1.1 Naskah

Pada proses pra produksi program televisi feature ini terdapat proses

pembuatan naskah. Proses tahapan pembuatan naskah dapat dilihat sebagai berikut:

1.

Ide

Ide program televisi berasal dari pengamatan penulis tentang penyandang
disabilitas yang masih dianggap remeh oleh masyarakat. Kekurangan fisik itu
perlu dibelas kasihani, tidak mempunyai keterampilan dan mempunyai
kemampuan terbatas dalam mengerjakan sesuatu. Padahal, penyandang
disabilitas butuh diberi pelatihan khusus agar mempunyai mental kuat untuk
bekerja bersama dengan orang normal dan penyandang disabilitas tidak perlu
dibelas kasihani tetapi perlu diberikan kesempatan seperti orang normal. Pada
saat ini, ada beberapa para penyandang disabilitas bekerja pada salah satu UKM
di Surabaya yang bernama Tiara Handicraft. Dari faktor itulah penulis memiliki
ide untuk mengangkat para penyandang disabilitas di Tiara Handicraft dalam
bentuk program televisi feature.

Konsep

Program televisi feature berjudul “Dunia Tanpa Batas” episode para
penyandang disabilitas di Tiara Handicraft ini akan dibagi menjadi 3 segmen
acara. Setiap segmen akan dilihatkan hasil wawancara per bagian, diceritakan
secara berurutan dengan narasi dari suara tokoh utama program televisi feature
ini yang menjelaskan kepada penonton program televisi tersebut. Pada segmen
pertama akan diceritakan kisah hidup salah satu karyawan yang ada di Tiara
Handicraft yang nanti akan menjadi tokoh utama dalam sebuah program televisi

feature ini, Pada segmen kedua akan diceritakan teman dari tokoh utama yang
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memiliki kekurangan fisik atau mental yang berkomunikasi bersama semua
karyawan yang ada di Tiara Handicraft. Pada segmen ketiga, akan diceritakan
proses pelatihan yang ada diluar wilayah produksi Tiara Handicraft dengan
hasil wawancara dari Ibu Titik Winarti sebagai pemilik Tiara Handicraft.

3. Sinopsis
Program acara televisi feature berjudul “Dunia Tanpa Batas” dengan episode
Tiara Handicraft rangkul penyandang disabilitas dengan sosial enterpreneur.
Penyandang disabilitas merupakan masalah sosial yang terjadi di masyarakat.
Masih banyak masyarakat yang menganggap kekurangan fisik itu perlu dibelas
kasihani, tidak mempunyai keterampilan dan mempunyai kemampuan terbatas
dalam mengerjakan sesuatu. Tapi berbeda dengan yang dilakukan penyandang
disabilitas di Tiara Handicraft. Penyandang disabilitas di Tiara Handicraft
justru melakukan produksi hasil kerajinan tangan yang akan dipasarkan ke
masyarakat.

4. Naskah

Naskah Program Televisi dapat dilihat pada lampiran.
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4.1.2 Manajemen Produksi

Pada tahap manajemen produksi ini terdapat proses pemilihan narasumber,
sarana prasarana, anggaran biaya sarana prasana, penjadwalan kegiatan kerja dan
perancangan desain publikasi. Proses tersebut dapat dilihat berikut ini:
1. Pemilihan Narasumber

a. Mas Slamet

i
|
]

1) Dimensi Fisiologis
Jenis kelamin  : Laki-laki

Bentuk tubuh  : Keterbatasan Fisik

Usia : 24 tahun
Raut wajah : Ceria
Pakaian : Casual Sehari-hari

2) Dimensi Sosiologis

Status sosial ~ : Kelas menengah bawah
Pekerjaan : Karyawan Tiara Handicraft
Bahasa : Bahasa Indonesia

3) Alasan Memilih Narasumber
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Mas Slamet adalah salah satu karyawan yang mengetahui semua
proses produksi yang berada di Tiara Handicraft mulai dari pemilihan
bahan hingga proses finishing terhadap suatu produk. Mas Slamet juga
orang Yyang cekatan dalam melakukan kegiatan dan mudah
berinteraksi dengan orang lain. Mas Slamet juga sering mengikuti
kegiatan diluar produksi seperti pameran dan pelatihan yang

dilakukan oleh Tiara Handicraft sebagai instruktur.

b. Mbak Heni

1)

2)

Dimensi Fisiologis
Jenis kelamin  : Perempuan

Bentuk tubuh  : Ideal

Usia : 23 tahun
Raut wajah : Santal, tenang
Pakaian . Casual Sehari-hari

Dimensi Sosiologis
Status sosial ~ : Kelas menengah bawah
Pekerjaan : Karyawan Tiara Handicraft

Bahasa : Bahasa Indonesia dalam bentuk bahasa isyarat
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3) Alasan Memilih Narasumber

Mbak Heni adalah pekerja di Tiara Handicraft yang tuna wicara dan
tuna rungu. Walaupun begitu, Mbak Heni sangat diandalkan oleh Bu
Titik untuk melakukan proses pengerjaan dalam produksi. Mbak Heni

juga dapat berkomunikasi dengan teman-teman Tiara yang lainnya.

Bu Titik Winarti

1)

2)

Dimensi Fisiologis
Jenis kelamin  : Perempuan

Bentuk tubuh  : Ideal

Usia : 57 tahun
Raut wajah : Serius, tegas
Pakaian : Seragam Batik & Casual

Dimensi Sosiologis
Status sosial ~ : Kelas menengah atas
Pekerjaan : Pemilik Tiara Handicraft

Bahasa : Bahasa Indonesia
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3) Alasan Memilih Narasumber

Bu Titik Winarti adalah seseorang yang mendirikan Tiara Handicraft.
Bu Titik yang memanajemen semua kegiatan Tiara dari mulai pra-
produksi, produksi hingga pemasaran serta kegiatan diluar Tiara. Bu
Titik memiliki banyak pengalaman dengan penyandang disabilitas

dan melatihnya agar menjadi lebih produktif di dunia kerja.

d. Mas Ucil

1) Dimensi Fisiologis

2)

Jenis kelamin : Laki-laki

Bentuk tubuh  : Keterbatasan Fisik

Usia : 42 tahun
Raut wajah : Santai, tenang
Pakaian : Casual Sehari-hari

Dimensi Sosiologis
Status sosial ~ : Kelas menengah bawah
Pekerjaan : Pemilik Usaha Mandiri Kanta Craft

Bahasa : Bahasa Indonesia
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3)  Alasan Memilih Narasumber
Mas Ucil adalah seseorang alumni Tiara Handicraft yang juga
berhasil mendirikan usaha sendiri setelah lepas dari Tiara Handicraft.
Usahanya yang tidak jauh dari bidang yang di Tiara Handicraft yaitu
membuat suatu kerajinan tangan berupa dompet, tas dan aksesoris.
Sejak berada di Handicraft, beliau dipercaya sebagai asisten dari Bu
Titik dalam semua proses kegiatan yang ada di Tiara Handicraft.
2. Sarana Prasarana
Pembuatan program televisi feature ini membutuhkan sarana prasarana. Daftar
sarana prasana dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. List Alat Shoting

No. Nama Alat Jumlah
1. | Kamera Canon 700D 1 buah
2. | Kamera Canon 600D 1 buah
3. | Lensa Canon 18-55 mm 1 buah
4. | Lensa Canon EF 50mm-f1.8 1 buah
5. | RodeMic 1 buah
6. | Xiaomi Action Camera dan seperangkatnya 1 buah
7. | Lampu LED 1 buah
8. | Clipon 1 kotak
9. | Headset 2 buah
10. | Sony Recorder 1 buah
11. | Tripod Excell 1 buah
12. | Tripod Velbon 1 buah
13. | Stabilizer Camera 1 buah
13. | Charge baterai kamera Canon 2 buah
14. | Baterai kamera Canon 3 buah
15. | Baterai kotak RodeMic 1 buah
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Lanjutan tabel 4.1
16. | SD Card 3 buah
17. | Micro SD 2 buah

3. Anggaran Biaya Sarana Prasana

Pembuatan program televisi feature ini membutuhkan anggaran biaya untuk
sarana dan prasarana. Rincian anggaran biaya sarana prasana dapat dilihat pada
tabel 4.2.

Tabel 4.2. Anggaran Biaya Sarana Prasana

No Equipment Unit Day Rate (Rp) | Amount (Rp)
Rent

1. | DSLR 700D 1 7 250.000,- 1.750.000,-

2. | Stabilizer 1 1 100.000,- 100.000,-
Camera

3. | RodeMic 1 3 150.000,- 450.000,-

4. | Tripod Excell 1 7 50.000,- 350.000,-

5. | Lampu LED 1 7 80.000,- 560.000,-

6. | LensaCanonEF | 1 3 100.000,- 300.000,-
50mm-f1.8

Total 3.510.000,-

4. Anggaran Biaya
Pembuatan program televisi feature ini membutuhkan anggaran biaya dari
proses pra produksi hingga pasca produksi. Rincian anggaran biaya dapat dilihat

pada tabel 4.3.
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No. Keperluan Jumlah Harga
Pra Produksi
Observasi
1. | Bensin (Pergi-Pulang) 1 Motor Rp 50.000,-
2. | Konsumsi+snack 2 Orang Rp 50.000,-
3. | Oleh-oleh 1 Buah Rp 26.000,-
Total Rp 96.000,-
Produksi
Shooting
Rabu, 8 November 2017
1. | Print Naskah TV 3 Lembar | Rp 15.000,-
2. | Konsumsi 2 Orang Rp 50.000,-
3. | Bensin (Pergi-Pulang) 1 Motor Rp 25.000,-
Total Rp 90.000,-
Kamis, 9 November 2017
1. | Bensin (Pergi-Pulang) 2 Motor Rp 50.000,-
2. | Konsumsi 3 Orang Rp 90.000,-
3. | Snack - Rp 20.000,-
Total Rp 160.000,-
Sabtu, 11 November 2017
1. | Bensin (Pergi-Pulang) 2 Motor Rp 50.000,-
2. | Konsumsi 3 Orang Rp 90.000,-
Total Rp
140.000,-
Minggu, 12 November 2017
1. | Konsumsi 4 Orang Rp 120.000,-
2. | Bensin (Pergi-Pulang) 2 Motor Rp 50.000,-
Total Rp

170.000,-
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Lanjutan tabel 4.3

Rabu, 15 November 2017

1. | Konsumsi 3 Orang Rp 90.000,-
2. | Bensin (Pergi-Pulang) 2 Motor Rp 50.000,-
3. | Oleh-oleh - Rp 26.000,-
Total Rp
166.000,-

Kamis, 16 November 2017
1. | Bensin (Pergi-Pulang) 2 Motor Rp 50.000,-
2. | Oleh-oleh - Rp 26.000,-
3. | Konsumsi 3 Orang Rp 90.000,-
Total Rp 166.000,-

Jumat, 24 November 2017
Bensin (Pergi-Pulang) 2 Motor Rp 50.000,-
Oleh-oleh - Rp 26.000,-
Konsumsi 2 Orang Rp 50.000,-
Total Rp 126.000,-

Pasca Produksi

1. | Hardisk 1 Buah Rp 850.000,-
2. | Pameran - Rp  2.000.000,-
Total Rp 2.850.000,-
Total Keseluruhan Rp 3.964.000,-

5. Jadwal Kerja

Pembuatan program televisi feature ini membutuhkan pembagian jadwal kerja

agar semua proses terencana. Rincian jadwal dapat dilihat pada tabel 4.4.
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Tabel 4.4. Jadwal Kerja

September | Oktober | November Desember
No. Kegiatan

1123|4123 (4]1|2|3|4]1 2|3 |4

Ide dan
Konsep

Penelitian

Proses
Produksi

Editing

Mixing

Rendering

Pra Produksi Produksi Pasca Produksi

Desain Publikasi

Setelah melakukan seluruh proses pembuatan karya Tugas Akhir ini, penulis
merancang desain poster, cover DVD, dan label DVD untuk melakukan
publikasi terhadap film ini. Poster, cover DVD dan label DVD akan
menggunakan jenis font yang bernama Gotham. Pemilihan jenis font ini karena
termasuk dalam kategori font sans serif. Font sans serif adalah jenis font yang
tidak memiliki kaki pada ujung huruf. Jenis font seperti ini cocok untuk dibaca
oleh semua umur. Sesuai dengan target program acara televisi ini adalah semua
umur. Poster memiliki perpaduan foto sebesar 50% dengan teks sebesar 50%.
Ditambahkan font Gotham berwana putih yang berukuran besar. Saturasi pada
foto yang ada di Poster, cover DVD dan label DVD ditambah sebesar 80%.
Frame yang ada membingkai foto poster terdapat garis putus yang mempunyai

simbol tanpa batas yang sesuai dengan judul acara. Detail percancangan ada
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pada sketch media publikasi yang tertera pada gambar 4.2-4.4 menjadi standar

prosedur dalam pembuatan program televisi.

Gambar 4.3. Sketch Media Publikasi Desain Cover DVD
(Sumber: Olahan Penulis)
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Gambar 4.4. Sketch Media Publikasi Desain Label DVVD

(Sumber: Olahan Penulis)

12345678920 THE GOTHAM TYPEFACE
was initially commissioned by
A B C D E F G H I J K L M GQ magazine, whose editors wanted

to display a sans-serif with

NOPQRSTUVWXYZ a “geometric structure”
tohia t would /I o o k

SINCE 2000

GOTHAM

Frere-Jones

for their magazine
abcdef g hi j klm GQ agreed that they needed something

“that was going to be very fresh
no p q rs t UV WX y p and very established to have a sort of

Gambar 4.5. Font Gotham

(Sumber: www.google.com)
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4.2 Produksi

Melakukan proses shoting program televisi feature berjudul “Dunia Tanpa
Batas” episode Tiara Handicraft rangkul penyandang disabilitas dengan sosial
enterpreneur sesuai dengan naskah yang telah dibuat pada proses pra produksi.
Lokasi shoting berada di Jalan Sidosermo Indah Il No. 5, Sidosermo, Wonocolo,

Surabaya. Penjelasan lebih rinci bisa dilihat pada bab V.

—» Pengambilan Gambar

Produlksi ——»  FPerelaman Audio

—*  Pembuatan Logo &

Desain Program

Gambar 4.6. Bagan Produksi

(Sumber: Olahan Penulis)

1. Produksi 1 (Rabu, 8 November 2017)

Hari Rabu tanggal 8 November kami mengambil beberapa footage untuk
kota Surabaya dan kegiatan di Tiara Handicraft. Beberapa footage kami
menggunakan teknik timelapse. Tujuan kami mengambil footage ini adalah

untuk digunakan diawal pembukaan program acara yang menunjukkan
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bahwa Tiara Handicraft berlokasi di Surabaya. Menunjukkan bahwa hiruk
pikuk kota Surabaya yang bersanding sebagai kota terbesar ke-2 setelah ibu
kota Jakarta.

. Produksi 2 (Sabtu, 11 November 2017)

Hari Sabtu tanggal 11 November, kami berada di Tiara Handicraft meliput
persiapan pelatihan yang dilakukan tanggal 12. Persiapan ini kami shooting
apa saja kegiatan yang dilakukan dan barang yang akan dibawa. Kami juga
bertemu dengan Mas Slamet serta rekan-rekan Tiara Handicraft untuk
mengetahui aktivitasnya di Tiara Handicraft.

. Produksi 3 (Minggu, 12 November 2017)

Hari Minggu tanggal 12 November kami mengikuti pelatihan di Desa
Ngemboh, Kabupaten Gresik. Pelatihan ini diikuti oleh 3 karyawan Tiara,
yaitu Mas Slamet, Mbak Heni dan Pak Hari. Ibu Titik juga ikut serta dalam

kegiatan pelatihan ini. Peserta pelatihan adalah ibu-ibu penduduk Desa
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Ngemboh. Pelatihan dilaksanakan di balai desa Desa Ngemboh dan diikuti
10 orang ibu-ibu.

4. Produksi 4 (Rabu, 15 November 2017)

Hari Rabu tanggal 15 November kami berkunjung ke rumah Mas Ucil. Mas
Ucil adalah salah satu alumni Tiara Handicraft yang berhasil mendirikan
usaha sendiri. Kami berkunjung untuk mewawancarai Mas Ucil untuk
mengulas bagaimana perjuangan masuk di Tiara hingga merintis usaha
sendiri. Hinggasaat ini sudah mempunyai label sendiri dengan nama Kanta.

5. Produksi 5 (Kamis, 16 November 2017)

Hari Kamis tanggal 16 November kami kembali ke Tiara Handicraft untuk
shooting kegiatan yang memfokuskan ke Mbak Heni. Tujuan dari fokus ke
Mbak Heni adalah kami ingin memberi informasi bagaimana teman-teman
Tiara berkomunikasi dengan Mbak Heni dalam hal produksi yang

mempunyai keterbatas fungsional indera yaitu tuna wicara dan tuna rungu.
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6. Produksi 6 (Senin, 27 November 2017)

Hari Senin tanggal 27 November kami mewawancarai Mas Slamet. Kami
mewawancarai Mas Slamet di kos nya yaitu di Ketintang Baru. Kami
mewawancarai Mas Slamet terpisah dengan hari produksi di Tiara karena
mengambil jam santai Mas Slamet agar dapat secara mendalam wawancara
dengan Mas Slamet dan tidak terganggu dengan kegiatan produksi di Tiara.
Setelah mewawancarai Mas Slamet, kami shooting footage hiruk pikuk kota
Surabaya lagi untuk penambah video dalam program acara televisi kami.

7. Produksi 7 (Jum’at, 15 Desember 2017)

Hari Jum’at tanggal 15 Desember 2017 kami shooting untuk revisi beberapa
shoot yang kurang untuk program acara televisi kami, karena ada beberapa

yang kurang pas untuk dimasukan kedalam program acara.
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4.3 Pasca Produksi

Melakukan proses editing program televisi feature berjudul “Dunia Tanpa
Batas” episode Tiara Handicraft rangkul penyandang disabilitas dengan sosial
enterpreneur sesuai dengan naskah yang telah dibuat pada proses pra produksi.

Penjelasan lebih rinci bisa dilihat pada bab V.

> Editing

Pasca Pembuatan Logo &

Produloa Desain Program

—* Publikasi Scresning

Gambar 4.7. Bagan Pasca Produksi

(Sumber: Olahan Penulis)



BAB V

IMPLEMENTASI KARYA

Pada bab V ini menjelaskan tentang bagaimana penerapan elemen-elemen

perancangan karya terhadap pembuatan program televisi feature ini.

5.1 Produksi
Produksi ini merupakan tahap selanjutnya setelah melalui tahap pra-produksi
dalam pembuatan program televisi feature. Tahap produksi ini merupakan tahap
yang membutuhkan waktu yang cukup panjang dan proses implementasi dari tahap
pra-produksi. Proses produksi ini terdapat beberapa kegiatan, yaitu pengambilan
gambar secara kesuluruhan mulai dari awal hingga akhir dan proses perekaman
rekam voice over.
Tahap proses produksi yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Setting lokasi
Lokasi yang akan digunakan dalam proses produksi program televisi ini ada 4
tempat, yaitu rumah produksi Tiara Handicraft, rumah produksi KANTA
CRAFT, Balai Desa Ngemboh Kota Gresik, Kota Surabaya. Untuk
pengambilan gambar tentang proses produksi dilaksanakan di rumah produksi
Tiara Handicraft. Adapun proses wawancara dilakukan di outdoor. Untuk lebih

detail mengenai lokasidapat dilihat pada gambar 5.1 hingga gambar 5.5
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Gambar 5.1. Rumah produksi Tiara Handicraft
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Gambar 5.2. Rumah produksi KANTA CRAFT
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 5.3. Balai Desa Ngemboh Kota Gresik
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 5.4. Kota Surabaya
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Setting Perekaman

Dalam pembuatan program televise feature yang berjudul “Dunia Tanpa
Batas” ini, sistem pengambilan gambar dan suara dilakukan secara langsung
dan tidak langsung. Pengambilan gambar dan suara secara langsung dilakukan
pada saat pengambilan dokumentasi kegiatan yang berada di rumah produksi
Tiara Handicraft, rumah produksi KANTA CRAFT dan Kota Surabaya. Untuk
pengambilan gambar dan suara secara tidak langsung dilakukan pada saat
perekaman voice over yang akan digunakan narasi program acara televisi.
Semua mengenai peralatan akan dijelaskan oleh editor dalam program acara

televisi feature ini.

5.2 Pasca Produksi

Pembahasan pada tahap berikutnya setelah proses produksi adalah tahap

pasca produksi. Pada tahap pasca produksi ini, proses yang penulis lakukan adalah

perancangan desain poster, desain cover DVD dan label DVD yang berfungsi untuk

proses publikasi program acara televisi. Proses yang dilakukan adalah sebagai

berikut:

1.

Publikasi

Percancangan desain poster, desain cover DVD dan label DVD

perancangan desain poster, cover DVD, dan label DVD untuk melakukan
publikasi terhadap film ini. Poster, cover DVD dan label DVD akan
menggunakan jenis font yang bernama Gotham. Pemilihan jenis font ini karena
termasuk dalam kategori font sans serif. Font sans serif adalah jenis font yang

tidak memiliki kaki pada ujung huruf. Jenis font seperti ini cocok untuk dibaca
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oleh semua umur. Sesuai dengan target program acara televisi ini adalah semua

umur.
123 4567890 THE GOTHAM TYPEFACE
was initially commissioned by
A B C D E F G H I J K L M tGQ g?qgazine, whose ed/’tor; Wan.teo’
@) isplay a sans-serif with
NOPQRSTUVWXYZ a “geometric structure”

t h at woul d /I o o k

SINCE 2000

GOTHAM

by Tobias Frere-Jones

for their magazine.
a b C d (=] f g h i j k | m GQ agreed that they needed something
“that was going to be very fresh
hopqgrs tuvwyX Vv zZ and very established to have a sort of

Gambar 5.6. Font Gotham
(Sumber: www.google.com)

Untuk pengaplikasian dari perancangan poster, cover DVD, dan label DVD
program acara televisi ini, akan dilakukan oleh editor. Saya penulis sebagai
produser memberikan hasil brainstorming dari sketsa pra-produksi. Produser
memberikan perancangan desain publikasi yang mendekati kepada editor
untuk dibuatkan hasilnya. Penulis sebagai produser juga merancang untuk
merchandise program acara televise ini yang hasil rancangan telah dibuat oleh
editor. Hasil akhir pada perancang poster tersebut dapat dilihat pada gambar

5.7-5.11.
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Gambar 5.7. Hasil akhir poster
(Sumber: Olahan Penulis)
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Gambar 5.8. Hasil akhir Box DVD
(Sumber: Olahan Penulis)
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PROGRAM TELEVISI FEATURE

DUNIA TANPA BATAS

4
&

Gambar 5.9. Hasil akhir Label DVD
(Sumber: Olahan Penulis)

DUNIA TANPA
BATAS

Gambar 5.10. Hasil akhir Kaos
(Sumber: Olahan Penulis)
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Gambar 5.11. Hasil akhir Gantungan Kunci, Pin dan Stiker
(Sumber: Olahan Penulis)

Screenshot Program Televisi Feature
Screenshot program televisi feature berjudul “Dunia Tanpa Batas” ini akan
menampilkan cuplikan program televisi yang sudah mencapai tahap akhir dan

sudah melalui tahap render.

Gambar 5.12. Screenshot Bumper Program Acara
(Sumber: Olahan Penulis)
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Gambar 5.13. Screenshot Segmen 1 Cerita Pe

rtama
(Sumber: Olahan Penulis)

" A

Gambar 5.14. Screenshot Segmen 1 Cerit Kedua
(Sumber: Olahan Penulis)
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BADAN USRHA MILIK DESA
(BUMDes )

“NGEMBOH”

DESA NGEMBOH
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Gambar 5.15. Screenshot Segmen 2
(Sumber: Olahan Penulis)

Gambar 5.16. Screenshot Segmen 3
(Sumber: Olahan Penulis)



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil produk program televisi feature ini, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.  Menghasilkan program acara televisi feature dengan judul “Dunia Tanpa
Batas” dengan episode Tiara Handicraft Rangkul Penyandang Disabilitas
dengan Sosial Entrepreneur.

2. Pembuatan program televisi feature dengan judul “Dunia Tanpa Batas”
dengan episode Tiara Handicraft Rangkul Penyandang Disabilitas dengan
Sosial Entrepreneur ini membutuhkan data yang valid untuk mendukung
konten program acara televisi yang akan ditayangkan.

3. Hasil dari program acara televisi feature ini dapat digunakan sebagai bahan
pembelajaran dan rujukan mengenai program acara televisi feature atau

tentang penyandang disabilitas.

6.2 Saran
Berdasarkan pengalaman penulis saat mengerjakan program acara teleivsi ini,

maka didapat saran sebagai berikut:

1. Program televisi feature dengan judul “Dunia Tanpa Batas” dengan episode
Tiara Handicraft Rangkul Penyandang Disabilitas dengan Sosial
Entrepreneur ini masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, program acara

televisi ini dapat dikembangkan pada episode yang lainnya.
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Diperlukan pencarian data yang lebih meluas dan valid karena program acara
televisi feature harus memiliki data yang dapat dipertanggung jawabakan.
Diperlukan ilmu dalam menyusun suatu naskah program acara televisi yang

berguna untuk penyusunan lebih teratur.
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